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ABSTRACT 

Title: Kalimantan's Local Media Frame the Relocation of the National Capital (IKN) 

The relocation of the National Capital has become a topic of discussion for the Indonesian people, 

where the relocation of IKN is a topic that is very rarely discussed because of the statement made 

by Indonesian President Joko Widodo which will move the Indonesian National Capital from DKI 

Jakarta to East Kalimantan Island, more specifically North Penajam Paser. . From the statement 

of the President of the Republic of Indonesia, the public has an opinion regarding the relocation 

of the country's capital, which is DKI Jakarta. The national media has an opinion based on how 

they report on the relocation of IKN. There are those who support it, there are also those who 

reject it. This research will discuss the attitude of the local East Kalimantan media regarding the 

statement regarding the relocation of IKN. By using framing analysis, Zhongdang Pan and Gerald 

M Kosicki. Researchers selected and analyzed 10 news stories from local media Tribunkaltim 

which were the research subjects, namely Tribunkaltim with a news period of 1-30 March 2022. 

The results of this research found that the local online media tribunkalitm used 3 themes in 

reporting on the relocation of the National Capital, namely: (1) Society (2) Potential Natural 

Disasters (3) Government preparations that were not optimal. These 3 themes show the framing 

that rejects the relocation of IKN. Tribunkaltim was seen using local community sources for the 

content of Tribun Kaltim's news where the community was worried about the relocation of IKN 

which was placed in North Penajam Paser. Tribun Kaltim also expressed its rejection on the 

grounds that the IKN buffer villages have the potential for natural disasters and reported that 

preparations for the IKN relocation were not optimal in terms of preparation. In this case, 

Tribunkaltim applies framing of a topic or event in society for the needs of society or the media 

itself. Tribunkaltim framed the relocation of IKN as not providing benefits to the community and 

also lacking thorough preparation in planning the relocation. The framing carried out by 

Tribunkaltim shows the media's attitude towards the relocation of IKN promoted by the 

government by rejecting it by framing the Community. and also shows how the government has 

less than optimal preparations in preparing for the relocation of IKN. 
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ABSTRAK 

Judul: Bingkai Media Lokal Kalimantan terhadap Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) 

 Pemindahan Ibu Kota Negara menjadi sebuah buah bahasan bagi Masyarakat Indonesia 

yang dimana pemindahan IKN ini adalah topik yang sangat langka dibicarakan karena pernyataan 

yang disampaikan oleh Presiden Indonesia Joko Widodo yang akan memindahkan Ibu Kota 

Negara Indonesia dari DKI Jakarta menuju Pulau Kalimantan Timur lebih tempatnya Penajam 

Paser Utara. Dari pernyataan Presiden Republik Indonesia tersebut, Masyarakat beropini terhadap 

pemindahan Ibu Kota Negara tersebut yang dimana hal ini adalah DKI Jakarta. Media nasional 

beropini dari bagaimana mereka memberitakan pemindahan IKN tersebut. Ada yang mendukung 

ada juga yang menolak. Penelitian ini akan membahas bagaimana sikap media lokal Kalimantan 

timur berpendapat pada pernyataan pemindahan IKN tersebut. Dengan menggunakan analisis 

framing miliki Zhongdang Pan dan Gerald M Kosicki. Peneliti memilih dan menganalisis 10 berita 

dari media lokal Tribunkaltim yang menjadi subjek penelitian yaitu Tribunkaltim dengan periode 

berita 1-30 Maret 2022. 

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa media lokal online tribunkalitm menggunakan 3 

tema dalam memberitakan Pemindahan Ibu kota Negara yaitu :(1) Masyarakat (2) Potensi Bencana 

Alam (3) Persiapan Pemerintah yang tidak optimal. Dari 3 tema ini menunjukan framing yang 

menolak pemindahan IKN. Tribunkaltim terlihat menggunakan narasumber Masyarakat lokal 

untuk isi berita tribun kaltim yang dimana Masyarakat khawatir dengan adanya pemindahan IKN 

yang ditempatkan di Penajam Paser Utara. Tribun kaltim juga menyampaikan penolakannya 

dengan alasan desa penyangga IKN berpotensi bencana alam serta memberitakan persiapan 

pemindahan IKN yang tidak optimal dalam hal persiapannya. Dalam hal ini tribunkaltim 

menerapkan pembingkaian terhadap suatu topik atau peristiwa pada Masyarakat untuk kebutuhan 

Masyarakat atau media itu sendiri. Tribunkaltim membingkai pemindahan IKN tidak memberikan 

manfaat pada Masyarakat dan juga tidak memiliki persiapan yang kurang matang dalam 

perencanaan pemindahan tersebut. Pembingkaian yang dilakukan oleh Tribunkaltim menunjukkan 

sikap media terhadap pemindahan IKN yang diusung oleh pemerintah dengan menolak melalui 

membingkai Masyarakat. dan juga memperlihatkan bagaimana pemerintah memliki persiapan 

yang kurang optimal dalam mempersiapkan pemindahan IKN. 
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PENDAHULUAN 

Media adalah salah satu bagian dari 

masyarakat yang membantu masyarakat 

untuk memberian informasi atau 

menginformasikan apa yang terjadi di suatu 

tempat yang penting untuk masyarakat. 

Media juga menjadi pemeran utama dalam 

penyebaran berita dan juga informasi. 

Daflam hal ini media juga bisa menjadi ruang 

bagi masyarakat dalam menyampaikan opini 

atau suatu isu. Media adalah wadah untuk 

menyampaikan informasi atau berita kepada 

masyarakat yang membutuhkan informasi 

dan juga kabar berita dari tempat yang 

berbeda. Media adalah wadah komunikasi 

untuk masyarakat, yang dimana peran media 

menjadi alat untuk menghubungkan dua 

pihak. McLuhan dengan Quentin Fiore 

menyatakan bahwa “media setiap zamannya 

menjadi esensi masyarakat”. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa masyarakat terikat 

dengan media dan selalu terhubung. Media 

menjadi peran penting bagi kehidupan 

masyakarat secara sadar maupun tidak. 

Media pada dasarnya berpengaruh dalam 

menghasilkan dampak positif. Namun, tidak 

juga lepas dari dampak negatif dalam 

aktifitas masyarakat (Khatimah, 2018).   

Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) 

merupakan peristiwa yang tidak hanya 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia 

namun juga dunia yang memiliki 

kepentingan akan kebijakan pemerintah 

Indonesia ini. Kabar tentang pemindahan Ibu 

Kota Negara menimbulkan Pro dan Kontra di 

antara masyarakat. Menurut pemerintah, hal 

ini dilakukan untuk mengarahkan populasi 

yang terlalu padat yang berada di pulau Jawa 

terutama DKI Jakarta. Selain pemindahan 

populasi, pemindahan ibu kota dilakukan 

untuk meratakan perekonomian negara 

karena daya tarik ekonomi di pulau Jawa 

tergolong tinggi. Pemindahan ibu kota 

dengan tujuan Kalimantan Timur dilakukan 

dengan harapan dapat menjadi daya tarik 

yang baru dalam sektor ekonomi dan tidak 

berputar di Jakarta dan pulau Jawa (Farisa, 

2022). Pemerintah melakukan pemindahan 

ibu kota karena Kontribusi ekonomi pada 

PDB yang mendominasi di pulau Jawa, krisis 

air bersih yang ada di pulau Jawa dan Bali. 

Perubahan tanah terbesar terjadi di pulau 

Jawa, dan perkembangan urbansi yang amat 

cepat. Selain itu, pulau Jawa juga rentan 

dengan bencana alam yang sewaktu-waktu 

bisa terjadi seperti gempa bumi, banjir dan 

subsidensi tanah di Jakarta. Karena itu 

pemerintah memindahkan IKN ke 

Kalimantan Timur, lebih tepatnya di Penajam 

Paser Utara, Kabupaten Kutai Kartanegara, 

untuk memindahkan arah pembangunan luar 

Jawa menuju ke pulau Kalimantan. Selain 

Jawa sentris, dalam penelitian Waluyo 

Hatmoko (dalam Efizudin, 2016) pulau Jawa 

rentan kekurangan air bersih.  

Presiden Indonesia Joko Widodo 

pada tanggal 16 Agustus 2019 mencetuskan 

tentang pemindahan ibu kota negara 

dikarenakan kota Jakarta sudah tidak mampu 

untuk mengemban peran sebagai ibu kota. 

Persiden Joko Widodo pada 26 Agustus 2019 

resmi mengumumkan Kalimantan Timur 

sebagai tempat untuk menggantikan Jakarta 

sebagai ibu kota negara baru, tepatnya pada 

Kutai Kartanegara dan Penajam Paser Utara. 

Namun demikian ternyata kebijakan itu 

menuai penolakan.  Pemindahan IKN menuju 

Kalimantan yang menguasai sejumlah lahan 

besar yang mudah terbakar karena adanya 



hutan akan meningkatkan resiko kebakaran 

hutan dan memicu  dampak negatif secara 

signifikan. Untuk membangun kota yang 

baru, pemerintah perlu membuka lahan untuk 

melakukan pembangunan pusat 

pemerintahan baru, pemukiman dan 

infrastruktur baru. Hal ini dikhawatirkan oleh 

organisasi lingkungan seperti Greenpeace 

Indonesia akan dampak negatif dari 

pemindahan IKN (Muharom, 2019) 

Pemindahan Ibu kota bertujuan 

untuk pemerataan pemabangunan di luar 

pulau Jawa yang dimana hal ini adalah 

pemecah Stereotype dengan sebutan 

“jawa-sentris” yang dimana 

pembangunan yang eksesif hanya terjadi 

di pulau Jawa sementara pembangunan 

di luar pulau jawa berjalan dengan pelan 

karena berpusatnya masyarakat di pulau 

jawa. Hal ini dilakukan tidak hanya dari 

segi pembangunan. Tetapi dari segi 

ekonomi juga karena mayoritas 

maysarakat Indonesia berpusat di pulau 

jawa. Menurut Badan Pusat Statistik, 

lebih dari 60.000 orang berada di pulau 

Jawa, sehingga pemindahan IKN ini 

dilakukan untuk pemerataan pemduduk 

yang ada di pulau jawa untuk melakukan 

urbanisasi di Kalimantan Timur. 

Pemindahan IKN juga dilakukan untuk 

membangun infrastruktur yang memadai 

di luar pulau Jawa. Pemindahan IKN ini 

juga diliput berbagai media di Indonesia 

tentang perkembangan dan proses dari 

pemindahan IKN itu sendiri. Berbagai 

macam media akan menuliskan tentang 

pemindahan IKN dari berbagai aspek 

yang menurut media itu sendiri menarik. 

Sehingga masyarakat dapat melihat apa 

saja yang terjadi pada pemindahan IKN 

dan tanggapan tokoh masyarakat tentang 

pemindahan IKN itu sendiri. Media 

adalah sumber informasi untuk 

masyarakat. Media melakukan 

pembingkaian terhadap keputusan 

pemerintah yang dimana memindahakan 

Ibu Kota Indonesia menuju Penajam 

Paser utara. Pemberitaan tentang 

pemindahan IKN ini telah banyak 

memunculkan pro dan kotra di 

masyarakat dan penelitian ini ingin 

melihat bagaimana sikap media lokal 

terhadap pemindahan IKN. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

tanggapan dan sikap dari sebuah media 

lokal terhadap wacana pemerintahan 

yang akan dilaksanakan pada tahun 2024 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasikan bagimana 

framing media lokal terhadap 

kebijakan pemindahan Ibu Kota 

Negara di media lokal Kalimantan 

Timur. 

METODOLOGI PENELITIAN 

menganalisa dokumen berupa text 

seperti artikel atau berita. Pada 

dasarnya, analisis konten adalah 

teknik yang tidak menonjol yang 

memungkinkan peneliti untuk 

menganlisa data yang relatif tidak 

terstruktur dalam sudut pandang dari 

pengartian, kualitas simbolik dan juga 

konten ekspresif yang mereka buat 

dan memiliki peran komunikatif yang 

mereka lakukan dalam kehidupan 

sumber data. Analisis konten adalah 

teknik riset untuk membuat replika 

dan interferensi valid dari text (atau 

hal yang penting lainnya) pada 

konteks dari yang mereka gunakan 



(Krippendorff, 2004:18). Pendekatan 

ini digunakan untuk menganalisa teks 

yang dituliskan di dalam berita untuk 

memahami arti dari sebuah konten 

berita yang sebenarnya. Analisis 

konten juga mengevaluasi bagaimana 

penulisan berita pemindahan IKN 

dalam ranah media local Kalimantan 

Timur, dimana analisis konten 

dilakukan dengan menggunakan 

Teknik framing milik Pan dan 

Kosicki untuk menjelaskan 

bagaimana media online membingkai 

situasi dari suatu kejadian  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini mengungkapkan 

bagaimana media lokal membingkai 

pemindahan IKN di media online 

Tribunkaltim.co berdasarkan dari 3 tema 

yang telah diamati  

Penelitian ini mengungkapkan bagaimana 

media lokal membingkai pemindahan IKN di 

media online Tribunkaltim.co berdasarkan 

dari 3 tema yang telah diamati  

1. Keresahan Masyarakat 

Tribunkaltim membingkai Masyarakat lokal 

sebagai narasumber dari berita berita yang 

telah dituliskan. Dari sample berita yang 

telah dikumpulkan. Tribunkaltim.co 

membingkai keresahan Masyarakat melalui 

narasumber yakni tokoh Masyarakat dan juga 

Masyarakat lokal yang berada di Kalimantan 

timur. Tribunkaltim.co membingkai 

keresahan Masyarakat melalui tanggapan 

narasumber terhadap pemindahan IKN. 

Beberapa menyampaikan keresahannya 

seperti keingian Masyarakat lokal untuk 

terlibat dalam pembangunan IKN. 

Narasumber juga menyatakan bahwa 

pembangunan IKN belum sepenuhnya 

merata dikarenakan masih ada beberapa 

infrastruktur yang belum dibenahi oleh 

pemerintah. Selain itu beberapa narasumber 

mengharapkan bahwa ekosistem dari 

lingkungan Kalimantan timur tidak dicemari 

dengan adanya pembangunan IKN yang 

direncanakan. 

 

2. Potensi Bencana Alam 

 Tribunkaltim.co membingkai berita 

dengan menggunakan narasumber yang 

kompeten dalam bidang kehutanan dan 

bencana alam. Dari beberapa sample berita 

yang telah diteliti, tribun kaltim membingkai 

bagaimana beberapa daerah yang akan 

menjadi kota penyangga IKN memiliki 

potensi bencana alam yang dalam hal ini 

bencana yang dimaksud adalah Tanah 

longsor dan Banjir. tribunkaltim.co 

menggunakan narasumber yang kompeten 

dalam bidang bencana alam untuk 

menjelaskan bagaimana potensi bencana 

alam yang ada di daerah penyangga IKN 

dapat berdampak buruk pada pembangunan 

IKN. Tribunkaltim.co memberitakan potensi 

bencana alam yang ada di beberapa desa 

penyangga kota IKN merupakan kontra 

terhadap Pemindahan IKN 

3 Persiapan Kurang Optimal 

 Tribunkaltim memberitakan 

persiapan pemindahan IKN tidak maksimal 

dalam persiapanya. Dari sample berita yang 

di ambil. Beberapa berita membingkai 

persiapan pemindahan IKN terkesan tidak 

optimal. Dalam sample berita terdapat 

pembingkaian bahwa pemindahan IKN tidak 



optimal karena ada beberapa daerah yang 

tidak ada kejelasan dalam pembagian 

wilayahnya dan pemerintah terkesan tidak 

menghiraukan tentang  daerah yang menjadi 

Batasan dalam berita tersebut. Tribunkaltim 

juga membingkai persiapan akomodasi untuk 

para tamu yang mengunjungi wilayah IKN 

tidak ada kesiapan oleh PHRI namun 

berkontradiksi dengan persiapan 

penyambutan kedatangan presiden menuju 

kecamatan Sepaku. Tribunkaltim.co juga 

membingkai bagaimana persiapan 

perkemahan di IKN yang tidak optimal 

dikarenakan pasokan air bersih yang dibahas 

dalam sidang pleno dewan sumber daya air. 

Tribunkaltim.co juga memberitakan 

bagaimana pemindahan IKN ini harus 

direncanakan dengan matang karena adanya 

resiko kegagalan. Pemberitaan ini 

menggunakan narasumber yang kompeten 

dalam perencanaan pembangunan kota. 

KESIMPULAN 

Media online memiliki perbedaan 

bingkai dalam memberitakan pemindahan IKN 

menuju Kalimantan timur. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan kesimpulan yang dapat 

disajikan adalah Tribunkaltim bersikap menolak 

dalam pemindahan IKN dengan membingkai 

pemeberitaan secara negatif dengan cara 

membingkai kontra dan isu yang tidak 

diselesaikan oleh pemerintah serta keresahan 

Masyarakat dengan adanya pemindahan IKN. 

Tribunkaltim juga condong memberitakan 

pemindahan IKN seperti tidak memiliki 

persiapan yang optimal serta menelantarkan isu 

isu yang seharusnya sudah diselesaikan.  

 

 

 

 

SARAN 

Rekomendasi Akademis 

 Penelitian ini melihat lebih dalam 

bagaimana pembingkaian media online terhadap 

teks berita. Dengan demikian. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan dimana tidak dapat 

melibatkan factor lainnya yang dimiliki media 

massa. Peneliti menyarankan pada calon peneliti 

selanjutnya untuk mengambil sample berita yang 

lebih variatif pada saat menjalankan penelitiian.  

Rekomendasi Praktis 

 Penelitian ini diharapakn dapat 

memberikan kesadaran pada wartawn untuk 

melakukan penulisan berita yang lebih netral 

dalam memberitakan pemindahan IKN. Jurnalis 

memiliki peran penting dalam menyajikan 

informasi kepada Masyarakat, memberikan 

gambaran peristiwa atau informasi dan 

membentuk opini Masyarakat. Ini disarankan 

untuk membuat jurnalis lebih objektif, akurat dan 

netral dalam memberitakan suatu informasi atau 

kejadian kepada Masyarakat.  

Rekomendasi Sosial 

 Penelitia menyaratnkan khalayak agar 

tidak menanggapi berita secara mentah-mentah. 

Segala informasi yang diperolah dari media 

massa tidak sepenuhnya benar. Selain itu, lebih 

teliti dalam memahami berita agar tidak terjadi 

kesalahpahaman serta terpengaruh oleh agenda 

yang dibentuk oleh media. Masyarakat dapat 

mencari referensi berita di media lain untuk 

mendaptakan penggambaran yang lebih objektif.  
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